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KEMATIAN DAN
DALAM PANDANGAN BUDDaA

A. Konsep Tentang Manusia

1. Kejadian Manusia

Manusia (mikrokosmos) merupakan basian maknluk .
hidyp yang ada di dunia (makrokosmos). Sedangkan dunia
dalam vandangan agama Buddha tercipta berdasarkan se -
bab. Thubten Chodron di dalam bukunya mengataxan :

segala sesuatu yang tercipta muncul dari sebad
vang mamou untuk menghasilkannya. Sesuatu tidak dapat
tercipta dari tidsk ada. Dunia fisik dari bentuk-bpentuk
tercipta dari momen bentuk yang sebelumnya. Ilmu penge-
tahuan sedang menyelidiki heal ini. ilereka mungkin me-
nemukan partikel awsl dari alam semesta ini, terdapat
unsur-unsur fisik yang lebih halus dari mana alam se-
mesta kitg yang sekarang terdentuk. Unsur-unsur fisik
yang lebih halus ini, pada gilirannya merupaXan ke-
lanjutan dari alam semesta yang ada sebelum kita. De-
ngan demikian, kita oisa menjajeki kesinambungan dari
bentuk dengan kilas ovalik secara tanpa batas. 1

Dari perkatasn Thubten Chodron terseout menun-
jukkan bahwa alam semesta ini tercipta berdasarkan se-
bab yang mendahuluinya, atau berdasarkan sesuatu yang
mengakibatkan dunia ini aaa. Jadi tidak tercipta be-
gitu saja.

n"Siddharta Gautama tidak menolak dan tidak pula
memperkembang ajaran tentang alam semestz dan alam gha-

ib, dengan arti, tidak hendsk berbicara tentang itu.®

Phubten Chodron, Agsma Buddna Dan Saya, Pustaka
Karaniya, (t.t), 1990, hal 39

2Joesoef Sou'yb, Agama-Agama Besar Di BDunia, Pus-
taka Al Husna, Jakarta, 1983, hal &1




Pada bagian lain dijelaskan pula bahwa Sang

Buddha tidak berkeinginan membahas serta membicarakan-
tentang alam semesta, bagaimana asal mula timbulnya-
serta siapa penciptanya.
Jadi dalam agama Buddha masalah alam semesta ini tidak
dibahas lebih banyak, bahkan sedikit, karena Sang Bud-
dha lebih menitik beratkan pada ajarannya tentang bim-
bingan yang praktis bagi perbaikan hidup manusia.

Kemudian tentang kejadian manusia, ada seorang
ahli agama yang berkata:'"Tunjukkanlah ajaranmu tentang
Tuhan, nanti akan kutunjukkan kepadamu bagaimana ajaran
mu tentang manusia".3 Kalimat tersebut mengandung arti
bahwa sesungguhnya ajaran tentang Tuhan itu mempunyal
hubungan yang sangat erat dengan ajaran tentang manusia
begitu pula sebaliknya.

Dalam agama Buddha ajaran tentang ketuhanan atau
tokoh yang dipertuhankan adalah belum jelas (kabur).
sehingga tak heran kalau kejadian manusia sendiri masih
abstrak dan belum diketahui bagaimana asal mulanya.

Agama Buddha menganggap bahwa manusia berada da-
lam arus hidup yang terus menerus berubah. Hidup itu
adalah suatu bhawa,sesuatu yang.terus .menerus'iiengsada'
atau''men-jadi", setiap saat.Setiap saat ada perorangan

(individu) yang baru, yang berbeda dengan yang mendahu-

3Harun Hadiwiyono, Agama Hindu dan Buddha,  BPK
Gunung Mulia, Jakarta, 1994, hal 93
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luinya dan yang mengikutinyaV
Maksudnya adalah setiap saat manusia itu mengalami pe=
rubahan dari satu individu kepada individu yang lain.
Misalnya dari bayi kemudian berubah jadi anak-anak dan
diteruskan dengan remaja, kemudian dewasa, semua itu
adalah individu yang berbeda.

"pAjaran ini berlaku juga bagi hidup pada zaman
yang lampau dan yang akan datang, berlaku bagl kelahi-
ran kembali',’5 atau reinkarnasi. Kemudian tentang siapa
manusia yang pertama kali nidup, Sang Buddha tidak men-
jelaskannya

Jika kita meninjau manusia dan sejarahnya pada -+

waktu lampau, maka kita akan sampal pada suatu waktu d
mana makhluk manusia belum memiliki tingkatan manusia.
Pada tingkatan tersebut kita baru menjumpal sesuatu ,,
yang akan berkembang menjadi manusia. Katakanlah . iiu
benih manusia. Benih manusia itu juga sudah terdapat di
bumi ini. Menurut Dr.A. Besant, benih itu telah menga-
lami perkembangan dilain tempat, bukan di bumi ini.

Menurut keterangan, perkembangan itu terjadi be- «
gitu lama sekali untuk mencapai kesempurnaan. Karena
pada awalnya dalam badan itu terdapat sifat-sifat ne-
waniah. Kemudian sifat-sifat tersebut dibangun oleh su-
atu kekuatan yaitu Monade yang mengakibatkan manusia -

mempunyai sifat-sifat ilahiyah.

Agama Buddha juga mengajarkan, bahwa karma menye-

%Ibid, hal 94
Tbid, hal 94

Annie Besant, Reinkarnasi, saduran S. Ramuwisit ,
Persatuan Warga Theosofi Indonesia, Jakarta, 1994, hal 4.




babkan kelahiran kembali. Tetapi yang dilahirkan kemba-
1i bukanlah jiwa, bukan "aku" manusia, sebab tiada'akui
yang tetap. Yang dilahirkan kembali adalah watak atau
sifat-sifat manusia, atau boleh juga disebut "kepriba-~
dian'mya, namun kepribadian yang tanpa pribadi, yang
tanpa "aku".7

‘Hukum Karma ini adalah hukum aksi reaksi perlu
dimengerti bahwa karma adalah perbuatan kenendak piki-
ran dan akibatnya (vipaka) yang menyusul sesudahnya
perbuatan tersebut. Prinsip yang ditanamkan dalam pe-
ngertian ini singkatnya ialah : kebaikan melahirkan ke-
baikan; dan kejahatan mengakiopatkan penderitaan. Per-
buatan bajik, baik dan benar mendatangkan ‘kebaikan ;
perbuatan keliru, salah, tercela mengakibatkan kesedih-
an dan kesengsaraan. Maka oleh karena itu, karma (per- -
buatan, aktivitas kita lahir batin digabung) membuat
kelahiran ulang apakah itu didalam dunia berbentuk a-
taupun dalam alam-alam lain yang tanpa bentuk (arupa
loka). 8

Menurut hukum karma, kejadian manusia yang se-
karang ini adalah merupakan akibat dari perbuatan ma-
nusia pada waktu lampau. Siapa dari mereka yang berbu-~
at baik akan lahir kembali dengan tingkatan yang lebih
tinggi dan siapa yang berbuat keburukan maka ia akan
lahir dengan derajad yang lebih rendah. Keadaan ini
berlangsung terus menerus sehingga tidak lagi diketahud
siapa sebab pertamanya. Tetapi ada diantara mereka yang
tidak dilahirkan kembali, karena ia telah mencapai nib-
bana. Apabila telah mencapai nibbana berarti kematian

tidak ada lagi atau abadi.

7Harun Hadiwiyono, Op-Cit, .hal 71

8Leonard Prince, Percakavan Indah Bebas Dari Noda
Kekotoran, Diterjemahkan U Ratnapalasari, Murnianda Bro:-
therhood, Bandung, 1985, hal 52-53




Menurut agama Buddha manusia itu tersusun dari Vv
lima unsur, atau disebut '"skandha',adapun unsur itu a-
dalah :

a. Rupa yaitu tubuh yang nampak,atau jasmani yang ter-
diri dari daging, tilang, darah, panca indra dan la-
in sebagainya.

b. Wedana atau perasaak, yang terdiri dari perasaan se-
nang dan susah dan pang ada diantara keduanya.

c. Samjna adalah pengamatan. Ini kita peroleh dari in-
dra kita yang kemudian masuk kedalam kesadaran.
Pengamatan ini berasal dari segala macam, balk jas-
mani maupun rohani.

d. Samskara atau pikiran. samskara ini mengandung kei=
nginan, kehendak dan.lain sebagainya, sehingga pada
akhirnya bisa menyusun sebuah khayalan atau gamba -
ran dari apa yang diamati. Oleh karena itu samskara
ini merupakan skandha yang paling kompleks.

e. Wijnana atau kesadaran, yaitu jiwa kesatuan dari
lima skandha.

Telah disebutkan bahwa manusia itu tersusun da-
ri lima unsur, tetapi pada dasarnya lima unsur ''skancha"
ini bisa dikelompokkan menjadi dua, yaitu Nama dan Ku-
pa, maksudnya :

a. Nama yaitu tabiat atau tingkah laku manusia, karena
tabiat itu berasal dari batin, maka tentunya terdi-

ri dari kesadaran, hai dan budi pekertinya.



b. Rupa yaitu keadaan tubuh atau jasmani manusia yang
nampak atau kelihatan.

Kedua unsur diatas (nama dan rupa) itu akan se-
laitu berubah terus menerus, tidak akan kekal.

Unsur rupa atau jasmani yang dimulai dari bayi =+~
kemudian berubah jadi anak-anak, remaja, dewasa, tua
dan akhirnya meninggal, kemudian ia dilahirkan kembali
begitu seterusnya, sehingga tidak ada yang abadi.

Begitu pula dengan unsur rohani, tingkah laku, v
keinginan, khayalan, itu semua berubah sesuai dengan
keadaan. Jadi unsur rohanipun juga berubah-ubah dan
tidak tetap.

Di dalam Paritta Suci, Buddha mengatakan: o

Anicca vata sankhara, Uppada vaya dhammino
Uppapijatva nirujjhanti, Tesang vupasamo sukho

Artinva:
Semua benda adalah tidak kekal, dengan Kodrat

untuk timbul dan lenyap, mereka timbul dan kemu-
dian lenyap kembali, dengan terhentinya proses
ini muncullah ketenangan dan kebahagiaan. 9

Perkataan sang Buddha tersebut menunjukkan bah- o
Wa semua yang ada didunia ini tidak ada yang kekal.
Semua berubah sesuai dengan kodratnya masing-masing.
"Tetapi umur jiwa itu panjang sekali, jika d v
bandingkan dengan badan-badan, yang tiap-tiap kali ha-

rus diganti dengan yang baru".Io

9Oka Diputhera, Paritta Suci, bharma Nusantara Ba-
hagia, Jdakarta, 1986, hal 90

pnnie Besant, Op-Cit, hal 2-3




2. Keberadaan manusia
"Kita semuanya hidup dengan suatu keinginan su-
paya beruntung dan bahagia".]]
semua manusia yang hidup didunia tentu . "iber~
keinginan mencapai kebahagiaan didunia maupun di akhi-
rat, dan semua itu diperlukan usaha untuk. mencapainya.
Apa yang diusahakan atau yang diperbuat, maka akan mem-
bawa hasil atau akibat. Inilah yang disebut hukum karma.
"™Manusia merupzkan ahli waris darli semua per-
buatannya, ia terikat oleh perbuatan itu, tetapi per-
buatan itu juga merupakan pelindung bagi dia".la
ﬁalau didunia ini ada berbagai bentuk manusia
yang veraneka ragam, itu disebabkan karena karmanya.
Ada manusia yang lahir dalam keadaan cacat, ada pula
dalam keadaan tubuh yang lengkap, ada yang cantik, je-
lek,dan ada yang berumur panjang, ada yang berumur pen-
dek, semua yang ada pada manusia didunia ini tidak tenr-
jadi secara kebetulan. ‘letapli ada sebab yang mendahulul
yaitu karma sewaktu dia hidup sebelumnya, sehingga dari

karma tersebut ia mengalami tumimbal lahir, dan begitu

seterusnya sampai karma itu hilang.

11Ti a langkah kebi jaksanaan, Murnianda Brotherhood
Bandung, 1991, hal 3

12pandita. S. Widyadharma, Riwayat Hidup _ Buddha
Gotama, yayasan Nalanda, 1979, hal 254




a. Kamma atau Karma

"Kamma (Pali) atau Karma (Sansekerta) artinya

perbuatan. Agama Buddha menganggap kamma sebagal
hukum semesta tentang sebab akibat dan sebagai hu-
kum moral".13 Sebab dan akibat merupakan saéu hukum
Yang sama.
Maksud daru hukum semesta tentang sebab akibat itu
adalah segala sesuatu yang ada atau segala sesuatu
yang timbul baik itu merupakan jasad organik atau
anorganik itu pasti ada sebabnya.

"Dalam pengertian mutlaknya kamma berarti ke-
hendak. Kamma yang baik (kusala cetaka) akan membu-
ahkan kebaikan, dan kamma yang buruk (akusala ceta-
ka) membuahkan kesedihan'. ' Hukum sebab akibat ini
lah yang disebut hukum kamma. Sesuatu yang ditanam
nantinya akan membawa hasil. Barang siapa berbuat
kebaikan maka nanti akan memetik hasilnya. Dan ba-
rang siapa berbuat keburukan, maka nanti dia akan
menerima akibatnya.

Barang siapa yang bcorbuat, maka dia pula yang
harus bertanggung jawab. Suatu akibat perbuatan

tidak dapat dipindahkan kepada makhluk lain

]BH;R.H. Prince Vajirananavarorasa, Manfaat Hidup
Beragama, Yayasan Dhammadipa Arama, Jakarta, 1935, hal 54

]QVen Narada Mahathera, Keterangan Singkat Agama
Buddha, Yayasan Dhammadipa Arama, Jakarta, 1994, hal 37
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™~
sehingga tidak mungkin mereka yang akan menerima

akibat perbunatan orang lainl'15

Pada dasarnya kamma inilah yang paling pen-
ting aalam agama Buddha. Karena kamma-lah yang mem-
bedakan keadaan individu yang satu dengan yang lain.
Keadaan individu atau manusia tidak ditentuka oleh
keturunan, harta, pangkat atau jabatannya, melainkan
oleh kammanya sendiri. Sehingga dengan kamma  ter-
sebut, maka nantinya akan membawa derajad yang le-~
bih tinggi atau malah sebaliknya.

sebagaimana Sang Buddha mengatakan
semua makhluk memiliki kammanya sendiri, . mewarisi
kammanya sendiri, lahir dari kammanya sendiri, ber-
hubungan dengan kammanya sendiri, terlindung oleh
kammanya sendiri. Kammalah yang membuat semua makh-
luk menjadi berbeda, hina atau mulia".]6

Jadi keadaan seseorang tidak akan bisa beru-
bah keguali dengan usahanya sendiri, yakni dengan
memperbaiki kammanya sendiri.

Untuk memperbaiki kamma tersebut harus selalu
di usahakan, walaupun perbuatan yang dilakukan itu

hanya mempunyai nilai yang kecil atau sedikit.

Karena walaupun kecil nilainya, perbuatan itu akan

]5Buddha Cakkhu, Wahana Kerohanian dan Komunikasi
Antar Umat Buddha, Tahun XII; No...21, 1991, hal 45

16yen Narada Mahathera, Loc=Cit = . .



Selalu membawa hasil atau akibat, tidak perduli per-
buatan itu baik atau buruk. Dalam Dhammapada dikata-
kan :

Mavamannetha punnassa na mam tam agamisasati
udabindunipatena udakumbho pi purati

purati dhiro punnassa thoka thokampi acinam

Artinya :

Janganlah meremehkan kebajikan walaupun kecil
dengan berkata: '"Perbuatan bajik tidak akan
membawa akibat'. Bagaikan sebuah tempayan a-
kan terisi penuh oleh air yang dijatuhkan se-
tetes demi setetes, demikian pula orang bi-
jaksana sedikit demi sedikit memenuhi dirinya
dengan kebajikan. 17 (Papa Vagga 1IX:122)

Perbuatan yang dilakukan sedikit demi sedikit
akan menumpuk menjadi banyak. Begitu pula :-dengan
perbuatan buruk, apabila dilakukan terus menerus
akan berakibat besar pula. Sang Buddha mengatakan

Mavamanetha papassa na mam tam agamissati
udabindunipatena udakumbho pi purati
purati balo papassa thoka thokampi acinam

Artinya:

ST Jangan meremehkan kejahatan walaupun kecil ,
dengan berkata: '"Perbuatan jahat tidak akan
membawa hkibat'". Bagaikan sebuah tempayan a-
kan terisi penuh oleh air yang dijatuhkan se-
tetes demi setetes, demikian pula orang bo-
doh sedikit demi sedikit memenuhi dirinya
dengan kejahatan. 18 (Papa Vagga IX:121)

Perbuatan itu selalu membawa hasil,dan kamma
itu selalu menimpa dirinya, tidak ada yang bisa meng-
hindarkan diri dari kammanya sendiri dan tidak ada

pukaitempat untuk bersembunyi dari kamma tersebut.

17Dhamma ada, Yayasan Dhammadipa Arama, Jakarta,

1994, hal 66-67
18154



Buddha berkata :

Na antalikkhe na samuddamajjhe. na pabbatanam
vivaram pavissa na vijjati so jagatippadeso
yatthatthitto munceyya papakamma
Artinya:
Tidak di langit, di tengah lautan, di celah-
celah gunung atau dimanapun juga dapat di

temukan suatu tempat bagi seseorang untuk
dapat menyembunyikan diri dari akibat perbu-
atan jahatnya. 19 (Papa Vagga 1X:127)

Walaupun kamma itu selalu mengikuti manusisa,
tapi tidak selamanya orang yang kammanya jelek pada
masa sekarang akan berakibat buruk pula dimasa yang
akan datang, apabila orang itu cepat-cepat berusaha
merubah.perbuétannya dengan kebaikan secara ber-
tahap, maka kamma yang buruk sedikit demi sedikit
akan berubah menjadi kamma yang baik, dan begitu
seterusnya. Seperti dikatakan Sang Buddha:

Anupubbena medhavi thoka thokam khane khane
kammaro rajatasseva niddhame malamattano
Artinya:

Dengan latihan bertahap, sedikit demi sedikit
dan dari szat ke saat, hendaklah orang bijak-
sana membersihkan noda-noda yang ada ddkan.
dirinya, bagaikan seorang pandal perak mem-
bersihkan perak yang berkarat. 20

(Mala Vagga XVIII:239)

Manusia akan selalu diikuti kammanya paik
itu dahulu, sekarang dan yang akan datang. sampai
seterusnya. Semua perbuatan akan kembali pada diri
sendiri, sehingga manusia iitu sendiri yang -maembuat

ia merasa senang atau susah dalam kehidupannya.

191bid, hal 68-69
OIpid, hal 126-127



b, Tumimbal lahir
"Umat Buddha di Indonesia lebih sering meng-
gunakan kata tumimbal lahir, sebuah kata yang dalam
dunia Buddhis dianggap khas dan unik. Sedang para
cendekiawan didunia internasional memilih kata
rebirth.(bukan reincarnation) untuk menerangkan ke-
lahiran kembali',?!

Tumimbal lahir merupakan penerusan suatu da-
ya yang belum selesal perjalanannya dalam  menghis
langkan kamma, dan tumimbal lahir bukan roh yang
berpindah atau dilahirkan kembali.

"Sang Buddha mengajarkan apabila . seseorang
belum mampu mencapai kesucian tertinggi, maka dia
harus mengalami kelahiran dan kematian lagi, sampai
kekotoran batin yang ada bisa dilenyapkan sehingga
tercapai nibbana".22

Manusia yang dilahirkan kembali berarti dia
masih mempunyai kamma. Kamma sendiri bersumber dari
nafsu keinginan dan kebodohan yang ada pada orang
tersebut.

Kelahiran kembali dalam pengeftian ~.Buddha
adalah tidak ada pribadi yang lahir kembali, baik

.jasad maupun rohnya. Seseorang yang mati maka jasad

21Bgddha Cakkhu., Wahana Kerohanian dan Komunikasi
Antar Umat Buddha, Op-Cit, hal 30

221hig



dan rohnya mengalami kerusakan dan tidak kekal.
Kelahiran kembali dalam agama Buddha ini .merupakan
kehidupan yang benar-benar baru, baik jasad maupun
rohnya. Jadi yang dilahirkan kembali itu bukanlah
pribadi seseprang yang berupa jasmanl dan pohani,
melainkan watak dan sifatnya. Semua itu lahir kem-
bali disebabkan karena kammanya.

Kamma mengakibatkan kelahiran terus .mesnerus
bila tidak dihilangkan. Kelahiran itu akan berhenti
bila orang itu sanggup menghilangkan kammanya, yaltu
melalui jalan menghilangkan secara keseluruhan bebe-
rapa hal antara lain kebadohan, nafsu dan kebencian.

Dengan demikian ia dapat mencapal nibbana dan
tidak mengalami tumimbal lahir, Sang Buddha berkata:

Yo cetam sahati jammim tanham loke duraccayam
soka tamha papatanti udabindu va pokkhara
Artinya:
Tetapi barang siapa dapat mengatasi nafsu ke-
inginan yang beracun dan sukar dikalahkan itu
maka kesedihan akan berlalu dari dalam dirinya,
seperti air yang jatuh dari daun teratai. 23
(Tanha Vagga XXIV:336)

Sudah pasti orang yang mencapal nirwana ini
merasa bahagia, dan Sang Buddha menyebut orang ini
sebagai Brahmana.

Yassalaya na vijjanti annaysa akathankathi

amatogadham anuppattam tamaham brumi brahma
nam

23 Dhammapada, Op-Cit, hal 176-177



Artinya:
Seseorang yang tidak mempunyai nafsu keingin-

an lagi, yang telah ovebas dari keragu-raguan

karena memiliki pengetahuan sempurna, yang

telah menyelami keadaan tanpa kematian (Nib-

bana), maka ia kusebut sebagai Brahmana. 24

(Brahmana Vagga XXVI:411)

Dalam pancangan Buddha kelahiran kembali me-
rupakan vagian dari kehidupan. Kelahiran kembali
ini penjelmaannya berkisar vada lima jenis: sebagal
dewa, manusia, hewan, setan dan »enghuni neraka.

Sedangkan venjelmaan itu zkan mendiami tiga
macam klasifikasi alam :

1. Kamaloka yaitu alam nafsu yang terdiri dari empat
alam tidzk menyenangkan (duggati) dan tujun alam
menyenangkan (suggati). Dikateken alam nafsu ka-
rena di alam ini nafsu keinginan sangat kuat.

2. "Alam-2lam Brahma atau Rupa-Loka (alam bentuk)di
mana makhluk-maknluk menikmati kesenangan jhana
yang dihasilkan oleh meditasi. Makhluk-makhluk d

alam-zlam ini tak memiliki nafsu inderiya”.25

Penghuni alam ini juga tidak memiliki kelamin.

Alam ini terdiri dari enam belas alam, dibagi se-

sual dengan tingkat jhana yang dicapai.

3. "Alam tanpa bentuk (Arupaloka). Alam Arupa adalsah

alam tanpa jasmani.Di alam ini tidazk ada kelamin.

2b1pid, hal 210-211
25Buddha Cakkhu, Wahana Kerohanian Dan Kowmunikasi
Antar Umat Buddha, Ou-Cit, hal oL




Alam ini dicapal setelah orang sukses dengan rupa
jhana. Arupaloka terdiri dari empat alam".26

Pembagian alam yang ditempati orang-orang
yang mengalami tumimbal lahir semuanya berjumlah 31
alam, vyaitu:

Kamaloka terdiri dari Niraya, Tiracchana-yoni,
Peta, Asura, Manussa, Catummaharajika, Tavatimsa ,
Yamma, Tusita, Nimmannati, Paranimmitavasavatti.

Alam Rupaloka terdiri dari Brahma Parisajja,
Brahma Purohita, Maha Brahma, Parittabha, Appamana-
ha, Abhassara, Parittasubha, Appamansubha, subhakin-
ha, Vehappala, Asannasatta; Aviha, Atappa, Sudassa,
sudassi, Akanittha.

Sedang alam arupaloka terdiri dari Akasanan-
cayata, Vinnanan Cayatana, Akincanacayatana dan
N'eva Sanna Na sannayatana.

Masing-masing alam itu tidak ada yang sama,
dan mereka yang menempati tidak. akan kekals:

Mereka yang mempunyai kamma baik, akan .. ..menempati

alam yang kedudukannya lebih tinggi. Sedang yang

kammanya jelek, maka ia akan menempati alam yang
lebih rendah dan merasakan kesengsaraan . dalam
hidupnya.

261pid, hal 65



B. Konsep Tentang Kematian

1. Pengertian Mati

Dalam Budcéha Cakkhu dikatakan bahwa Narada Maha
thera mengutip pendapat para filsuf Barat dalam Dbuku-
nya yang berjudul The Buddha and His Teaching i lyang
berdunyi: "Sesungguhnya kematian adalah untuk kelahiray
dan begitu pula kelahiran adalah untuk kematian”.27

Pada hakekatnya kematian itu sama dengan ke-
lahiran, Seperti dua hal yaitu sebab dan akibat.
Kematian merupakan akibat dari kelahiran dan = kematlan
merupakan penyebab kelahiran, pegitu seterusnya.

WMati juga bukan merupakan perjalanan yang me -
nyeramkan, dan bukan merupakan hukuman bagi ° = manusia
yang hidup. Mati hanya proses yang wajar untuk . meng-

28 Oleh karena itu ma-

ganti badan yang sudah lapuk'".
nusia tidak perlu takut menghadapi kematian.

Menurut pengertian diatas mati itu hanya merupa-
kan pergantian badan saja, seperti halnya orang yang
berganti pakaian, karena pakalan yang dipergunakan su-
dah rusak dan jelek.

"Kematian itu hanya merupakan ekhir  sementara

dari fenomena yang tidak langgeng. nehidupan organik

271vid, hal 27

28Tiga Langkah Kebijaksanaan, Qp-Cit, hal 35



telah berakhir, tetapi kekuatan kamma yang telah meng-
gerakkannya sampai sekarang ini belum hilang. Karena
kekuatan kamma tidak terganggu oleh kehancuran badan
jasmani".zgsehingga kematian sekarang merupakan per-
siapan bagi kelahiran berikutnya.

Jadi kematian itu hanya merupakan pcemberhentian
sementara dari perjalanan hidup manusia yang seterusnya
akan dilanjutkan kembali pada kehidupannya yang akan
" datang.

Mati merupakan proses perpindahan manusia dari

alam yang satu kepada alam yang lain. Maksudnya dengan
adanya kematian tersebut manusia akan dilahirkan kem-
bali di alam yéng lain. Alam yang berbeda dengan alam
yang ditempati sebelumnya. Begitu pﬁla kalau nantinya
ia akan dilahirkan kembali, maka alam itu tidak sama
dengan alam yang sekarang ini.
Ada juga diantara manusia yang dilahirkan lagi di alam
yang sama, tapi keadaan alam itu sudah berbeda, baik
air, udara dan tanahnya tidak sama persis seperti yang
di tempati dahulu.

Inilah yang disebut kematian sebagal proses per-
pindahan manusia dari satu alam kepada alam lainnya.

sSetiap orang mengetahui bahwa dibalik kehidupan

ini ada kematian, dan semua orang juga tahu bahwa ke-

29ven Narada Mahathera, Op-Cit, hal 41



matian itu pasti datang menjemput manusia kapanpun dan
dimanapun. Tidak perduli laki-laki atau perempuan, tua
atau muda semua akan mengalami kematian, dan yang men-
jadi misterius adalah tidak ada seorangpun yang menge-
tahui kapan kematian itu datang. Karena datangnya ada-
lah setiap saat dan tidak ada seorangpun yang dapat
menghindarkan diri dari padanya. Seperti yang dikataken
Buddha dalam Kitab Suci Dammapada

na antalikkhe na samuddamajjhe na pabbatanam
vivaram pavissa na vijjati so jagatippadeso
yatthatthitam nappasaheyya maccu

Artinya :
Tidak di langit, di tengah lautan,dicelah-celah
gunung atau di manapun .juga dapat aitemukan su-
atu tempat bagi seseorang untuk dapat menyembu-
nyikan uiri dari kematian.30(Papa Vagga IX:128)

parijinnamidam rupam roganiddham pabhangunam
bhijjati putisandeho maranantam hi jivitam

Artinya :
Tubuh ini benar-benar rapuh, sarang penyakit dan

mudah busuk. Tumpukan yang menJjijikkan ini akan
hancur berkeping-keping. Sesungguhnya, kehidupen

ini akan berakhir dengan kematian.31
(Jara Vagga X1:148)
Adakalanya kematian merupakan akhir dari kehidup
annya, artinya ia mengalami kematian dengan sempurna
dan tidak mengalami kelahiran kembali dan ini di sebut
paranibbana, hal ini bisa dicapai karena ia mampu meng-

hilangkan kammanya.

natthi ragasamo aggi natthi dosasamo kali
natthi khandhasama dukkha natthi santiparam
sukham

3Ol)hammapada, Op-Cit, hal 68-69
311bid, hal 80-81
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Artinya :
Tiada api yang menyamai nafsu, tiada kejahatan

yang menyamai kebencian, tiada penderitaan yang
menyamai kelompok-kehidupan (khandha),dsn tiada
kebahagiaan yang lebih tinggi dari -.: ‘kedamaiamn
abadi (Nibbana).32 (sukha Vagga xv:202)
Sebaliknya ada pula yang mengalami kematian se-
mentara, artinya kematian itu hanya merupakan transit
dari alam yang satu kepada alam yang lainnya karena
ia masih harus dilahirkan kembali begitu seterlisnya

sampai kammanya hilang sama sekali.

athavassa agarani aggi aahati pavako
kayassa bheda duppanno nirayam so upapajjati

Artinya :
Atau rumahnya musnah terbakar; dan setelah .tubuh

nya hancur, oarng bodoh ini akan terlahir kem-
bali di alam neraka.32 (Danda Vagga ¥:140)
Dalam kematian ini yang hancur dan rusak tidak
hanya jasmaninya tetapi juga rohnya, karena kedua unsur

tersebut tidak kekal.

2. Kehidupan setelah mati

Seperti juga agama-agama lain, agama Buddha juga
mengakui adanya kehidupan setelah mati yaitu kehidupan
di akhirat. Dalam kehidupan di akhirat ini juga dibagi
menjadi dua macam, yaitu adakalanya manusia menempati
surga dan adakalanya menempati ncraka. Tetapi dalam
hal ini agama Buadha mempunyai pengertian sendiri yang
berbeda dengan agama-agama lain mengenai akhirat, sur-

ga dan neraka.

521bid, hal 106-107
531pid, hal 74-75



Neraka bukanlah satu-satunya alam yang menyedih-
kan dan begitu pula sebaliknya, surga bukan merupakan
satu-satunya alam kebahagiaan. Agama Buddha mengajarkan
adanya empat alam yang menyedihkan (termasuk .meraka )
dan 27 alam surga. Surga, neraka, dan alam-alzm lainnya
bukanlah alam yang kekal abadi. Setiap makhluk yang
sudah terlahir di neraka atau di surga, kelak masih
akan mengalami kematian di alam tersebut dan terlahir
kembali di alam lainnya sesuail dengan amal Jkebajikan
yang diperbuatnya. 34

Kehidupa akhirat disini maksudnya adalah ke-
hidupan sesudah seseorang mengalami tumimbal lzahir, di
mana orang itu akan mengalami kebahagiaan atau sebalik-
nya mengalami kesengsaraan.

na ve kadariya devalokam vajanti bala have

nappassam .santi danam dhiro ca danam anumodamano
teneva so hoti sukhiparattha

Artinva:
Sesungguhnya orang kikir tidak dapat pergi ke

alam dewa. Orang bodoh tidak memuji kemurahan

hati. Akan tetapi orang bijaksana senang dalam

memberi, dan karenanya ia akan bergembira di

alam berikutnya. 35 (Loka Vagga XIII1:177)

Menurut ajaran agama Buddha surga adalah ke-
adaan jiwa manusia yang penuh ketenangan dan tidak ter
ganggu oleh nafsu dan kebodohan. sSurga bukanlah tempat
kesenangan yang penuh dengan hal-hal yang di idamkan
manusia, seperti makanan yang nikmat dan lezat, tempat
yang nyaman atau permpuan-perempuan yang cantik.

Oleh karena itu,.apabila ingin mencapail surga

maka harus selalu.bernsaha untuk menghilangkan kelngin-

3l puddha Cakkhu, wahana kerohanian dan komunikasi
Antar Umat Buddha, Op-Cit, hal 32

35 Dhammapada, Ov=Cit, hal 94-95



an atau nafsu dan kebodohan.

Apabila ternyata seseorang itu masih mempunyai keingin-
an terhadap sesuatu yang menyenangkan berarti,ia masih
berada di neraka. Surga tempatnya diatas alam kamaloka.

Vajjan ca vajjato natva avajjan ca avajjato
sammaditthisamadana satta gacchanti suggatim

Artinya :
Mereka yang mengetahul apa yang tercela sebagai

tercela dan apa yang tidak tercela sebagai tidsk
tercela; maka orang yang menganut pandangan be-
nar seperti itu akan masuk ke alam bahagia.36
(Niraya Vagga XxX1I:519)
sedangkan neraka adalah tempat yang di .penuhi
oleh natsu keinginan, keserakahan dan kebodohan.
semua itu disebabkan karena kamma yang selalu mengikuti
nya. suatu penderitaan itu akan dialami oleh orang-
orang yang tidak mau menghilangkan kammanya dan selalu
memperturut hawa natsu serta keinginannya untuk berbuat
kejahatan. Penderitaan inilah yang dimaksudkan sebagai
siksaan neraka, dan hal ini dialami oleh pelakunya pa-
da masa sekarang dan pada masa yang akan datang,kecuali
bila orang tersebut mampu menghilangkan kammanya.
Neraka ini tempatnya di alam kamaloka peling bawah.
abhutavadi nirayam upeti yo capi katva na

karomdti caya ubho pi te pecca sama bhavanti
nihinakamma manuja parattha

Artinya :
Orang yang selalu berbicara tidak benar,dan juga
orang yang setelah berbuat kemudian berkata:'Aku
tidak melakukannya'", akan masuk ke neraka. Dua

36Dhammapada, Op-Cit, hal 164-165



macam orang yang mempunyal kclakuan rendah ini,
mempunyai nasib yang sama dalam dunia selanjut-
nya.37 (Niraya Vagga XXII:506)
Demikianlah kehidupan sesudah mati atau kehidup-
an di alam akhirat menurut ajaran Buddha. Kepercayaan
terhadap alam akhirat yang terdiri dari surga dsn ne-
raka ini pada dasarnya masih berada dalam jajaran psr-
putaran tumimbal lahir yang sifatnya tidak kekal.
Karena mereka yang masih mengalami tumimbal lahir ber-
arti masih mengalami perubahan secara terus ..menerus
sampai kammanya'hiiang. Hanya orang-orang yang mencapal
nibbana yang tidak lahir kembali dan mereka kekal.
Pencapaian nibbana inilah yang sebenarnya men-
jadi tujuan pemeluk agama Buddha.
a. Pengertian nibbana
"Nibbana beiassl dari kata ni dan vana. Ni
merupakan partikel negatif, sedang vana berarti naf-
su atau keinginan. Disebut nibbana, karena terbebas
dari nafsu yang disebut vana, keinginan'. Secara
harfiah, nibbana berarti terbebas dari kemelekatan"?8
'"Wirwana dapat diartikan padamnya segala api
nafsu, berhentinya segala perasaan, hilangnya segala
gangguan, pendek kata tercapali ketenangan dan He—

damaian yang sempurna. Nirwana adalah : merupakan

371pid, hal 160-161
38\en Narada Mahathera, Op-Cit, hal 59



keadaan yang jauh lebih baik dari segeala keddaan
yang dapat dinikmati diduniat”’
"Dari sudut pandangan metafisik, nibbana me-
rupakan kebebasam dari penderitaan. Dari sudut pan-
dangan psikologis, nibbana adalah penghancuran ega-
isme. Dari sudut pandangan etika, nibbana adaiah
penghancuran keserakahan, kebencian dan kebodohan'.'“O
Secara harfiah kata nirwana berarti pemadaman
atau pendinginan. Apa yang padam, tiada lagi, yaitu
apinya. Apa yang menjadi dingin bukan musnah, me-
lainkan hilang panasnya. Kedua arti ini disebut dua
. segi dari satu kenyataan, yaitu segi yang positif
dan segi yang negatif. Yang dipadamkan ialah keingin-
an; api nafsu; kebencian dan sebagainya ditiadakan.ii
Nibobvana itu bukanlah suatu kekosongan atau
kemusnahan. Nibbana tidak bisa dipahami dengan pe-
ngertian dunia. Keadaan nibbana itu tidek bisa di
ungkapkan dengan kata-kata secara tepat.
Nibbana merupakan suatu keadaan.yang®tidak:dilahir-
kan, tidak tercipta dan tidak menjelma.
sifat-sifat nibbana adalah kekal, bahagia dan damai.
Di dalam nirwana segala samskara ditindas se-
cara sempurna, segala skandha dilarutkan, segala k=
inginan ditiadakan, demikian juga segala sebab-sebab
sehingga orang di dalam nirwana mengalami suatu kea-
daan yang penuh damai. Di lain tempat di katahkan,
bahwa nirwana adalah suatu kebahagiaan yang .tanpa

pengamatan, tanpa pcrasaan dengan sadar. Disitu ke-
tidak tenangan hidup sudah berakhir, sehinnga ada

39Mudjahid Abdul Manaf, Sejarah Agama-Agama, “PT Re-
ja Grafindo Persada, Jakarta, 1994, hal 31

4Oven Narada Mahathera, Op-Cit, hal 60

4 Harun Hadiwiyono, Op-Cit, hal 75



kebahagiaan yang tentu. Juga disebutkan,ovahwa nirwa-
na adalah suatu keadaan tanpa gangguan maut (amrta-
pada).j2

Sang Buddha berkata :
chandajato anakkhate manasa ca phuto siya

kamesu ca appatibaddhacitto uddhamsoto ti
vuccati

_Artinya : .
Barang siapa bermaksud ingin mencapal Yang

Tak Dinyatakan (Nibbana), yang pikirannya ter-
getar dengan tiga Hasil Kesucian, yang batin-
nya tidak lagi terikat oleh kesenangan indria
orang seperti itu disebut '"yang telah : peEgi
ke hilir arus kehidupan'".43 '
(Piya Vagga XxVI:218)
Nibbana yang merupakan tujuan pemeluk Buddha
ini tidak hanya bisa dicapai pada kehidupan dunia
lain atau dunia yang akan datang, tetapi bisa juga
dicapai di alam atau dunia yang sekarang ini.
sudah tentu pengertian diatas berbeda dengan
surga yang di impikan oleh pemeluk agama lain yang
hanya bisa di capai setelah kematian.
Dalam agama Buddha nibbana di golongkan men-
jadi 2 macam :
1. Upadhisesa atau pa-upadisesa falah:_keadaan(sta-
tus)orang yang mencapail kelepasan_.atau nencapai
nibbana pada saat orang itu masih hidup.

2. Anupadisesa ialah pencapaian nibbana setelah o-

rang itu meninggal.

421bid, hal 75-76
43 Dhammapada, Op=Cit, hal 114115



b, Cara mencapai nibbana

Dari kedua macam nibbana tersebut, maka ke~
mungkinan pencapaiannya bisa di alami sewaktu masih
hidup, ada pula kemungkinan pencapaiannya menjelang
kematian, karena kammanya baru bisa dihilangkan pa-
da waktu itu. Ada pula yang pencapaian nibbana itu
di alami setelah kematian karena sisa-sisa kammanya

nya bisa dihabiskan bersamaan dengan kematiannya.
Pencapaian nibbana ini melalui beberapa cara

cara tertentu. Sang Buddha berkata yang artinya :
Ia yang telah berlindung pada Buddha, ~.Dhamaa
dan Sangha, dengan bijaksana dapat melihat Empat
kebenaran Mulia, yaitu : Dukkha, sebab dari dukkha,
akhir dari dukkha serta Jalan Mulia Berfaktor De-
lapan yang menuju pada akhir dukkha. 7 .Sesunggnhknya
itulah perlindungan yang utama. Dengan pergi mencari
perlindungan seperti itu, orang akan bebas dari se-
gala penderitaan.44 (Buddha Vagga XIV:190,191,192)
Inilah jalan.pencapaian nibbana yang di tun-
jukkan Sang Buddha, dan sebelum menguraikan Jjalan
mencapai nibbana terlebih dahulu akan dijelaskan in-

tisari ajaran agama Buddha.

' Ada tiga kerangka dasar ajaran agama Buddha:

1. Saddha ialah keyakinan berdasarkan pengertian yang

benar yang merupakan landasan pokok dalam agama
Buddha,

2. Sila atau etika yaitu perwujudan dari iman atau
keyakinan dalam bentuk perbuatan dan ucapan yang

benar.

Hi1vid, hal 101, 103



3. Bhakti atau ibadat yaitu pelaksanaan dari saddha
dan sila dengan memakai sarana (paritta).
Dalsm pandangan Buddha Mahayana, Saddha me-
rupakan landasan pokok, yang terdiri dari :
1. Percaya terhadap Tuhan Yang lHaha =Zsa
2. Percaya terhada» Tri Ratna
%, Percaya terhadap 3uddha, Arahat, Bodaisattva dan
Dewa

. Percaya kepada Hukum Kesunyatan

W F

Percaya kevada Kitab Suci

Percaya kepaca Xirwana

G\
3

Aryasatyani merupakan bdagian dari hukum ke-
sunyatan yang mengajarkan bshwa keoenaran yang mulia

itu terdiri dari: Dukkha, Samudaya, :irodha dan

>
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Ke empat kebenaran mulia tersebut digamovarkan seba-
gal berikut :

Hidup ini merupakan penderitaan (dukkha), ke
rena kita mengalami kelahiran, sakit, tua cdan nmati,
senmua penderitéan itu ada sebabnya (samudaya),sebab-
nya yaitu karena nafsu, keinginan dan keoodohan.
Semua penyebad itu harus dihilangkan dan dioasmi
(nirodha). Cara menghilangkan atau membasmi  nafsu,
keinginan dan kevodohan adalan melalui jalan ke-
lepasan (magga).

Jalan kelepssan itu terdiri dari :
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Kepercayaan yang benar

Niat dan pikiran yang benar
Perkataan yang benar
Perbuatan yang benar

Mata pencaharian yang benar
Usaha yang benar

Kesadaran yang benar
Samadhi yang venar. 45
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Samachi merupekan suatu cara untuk mencapail
tingkat perkembzngan kejiwasn yang tinggi, dan ini
bisa dicapeil dengan melakukan latihan secara konti-
nu. Samadhi berarti juga sevagal konsentrasi pikiren
Sedang sumedha acelah nama seorang maknluk yang te-
lah mengalami berulang kali reinkarnasi yang akhir-
nya menitis pada diri Siddharta.

Orang menempuh delapan jalan untuk mencapal
Iiibbana, bisa dibagi menjadi empat tingkatan :

1. Strotopana (vemenang arus) yaltu orang yang telsh
memasuki arus yang akan memoawanya ke Nibbana.
Tetapli ia harus dilahirkan lagi sampai tujuh kali.

2. Sakradasgami (nanya kembali sekali), ia masih di
lahirkan sekeli lagi sebelum mencapal kelepasan.

3. Anagami (tak pernah kembali), tak pernah ..lakir
lagi, karena mampu menghilangkan dua belenggu ya-
itu : keinginan indria dan itikad janat.

4. Arahat, yaitu orang yang sucl dan mencaval ting-

katan yang sempurna, bebas dari tumimbal lahir.

45.udjanid Aodul dManaf, Qu=Cit, hal 28



Dialah orang yang telah mencapai nibbana.
Demikianlzh berbagai ajaran agama Buddha tentang
manusia, kematian dan .hidup'sesudah.msti .serta.hal ikhwal
yang bersangkutan yang menjadi keyakinan atau kepercayaan

bagi pemeluk agama Buddha.






